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ABSTRAK 

 
Kegiatan berbelanja merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dengan 

melibatkan lokasi yang beragam. Ada banyak hal yang dipertimbangkan oleh pelaku belanja dalam 

memilih lokasi berbelanja. Analisis spasial dipergunakan untuk menjelaskan daerah cakupan lokasi 

belanja berdasarkan lokasi tempat tinggal serta keterkaitannya dengan aktivitas dan karakteristik 

pelaku belanja. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis daerah cakupan lokasi berbelanja pilihan 

pelaku belanja di Kota Bandung dan menganalisis pola perjalanan berbelanja. Data hasil penyebaran 

kuisioner mengenai perjalanan berbelanja kebutuhan sehari-hari dianalisis menggunakan metode 

Thiessen Polygon dan metode Buffer. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat ketidaksesuaian 

antara luas cakupan layanan suatu lokasi belanja dengan luas jangkauan lokasi pilihan pelaku 

belanja. Berdasarkan analisis, jarak rata-rata dari tempat tinggal ke minimarket, pasar, dan 

supermarket adalah 0,45 km, 1,80 km, dan 1,89 km. Studi menunjukkan bahwa pelaku belanja 

memilih lokasi belanja, baik untuk perjalanan ke lokasi belanja utama atau alternatif serta untuk 

jenis lokasi belanja supermarket, pasar maupun minimarket, tidak hanya mempertimbangkan jarak 

dari tempat tinggal, namun juga mempertimbangkan durasi dan biaya perjalanan. 

 
Kata kunci: Lokasi berbelanja; analisis spasial; GIS; daerah cakupan; perjalanan berbelanja, jarak, 

biaya perjalanan; durasi perjalanan; 
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ABSTRACT 

 

Shopping is an activity people do to fulfill their which involve various location. Shoppers have 

considerations whiles choosing the shopping location. Spatial analysis is used to determine the 

catchment area of shopping location based on the location of shoppers’ residence along with the 

correlation with shoppers’ activity and characteristic. The purposes of this study are to analyze the 

catchment area of shopping location in Bandung based on shopper’s preferences and to analyze the 

shopping travel pattern. The questionnaire data about the grocery shopping trip is analyzed using 

thiessen polygon and buffering method. The analysis shows that there is a mismatch between the 

market coverage and the respondents destination preferences. The average distance from shopper’s 

residence to minimarket, traditional market, and supermarket are 0,45 km, 1,80 km, 1,89 km. It 

shows that shoppers will choose the shopping location by considering the distance of shopping 

location from home, travel costs, and travel duration.  

 
Keywords: Shopping location; spatial analysis; GIS; catchment area; shopping trip; distance; travel 

costs, travel duration; 
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1-1 

BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Manusia melakukan aktivitas berbelanja untuk memenuhi kebutuhan secara rutin. 

Applebaum (1951) menjelaskan bahwa berbelanja adalah kegiatan mengunjungi 

suatu usaha bisnis untuk sekedar melihat-lihat maupun untuk membeli suatu 

barang. Dalam melakukan aktivitas berbelanja, pelaku aktivitas akan melakukan 

perjalanan ke tempat berbelanja. Namun, perkembangan TIK (Teknologi Informasi 

dan Komunikasi) membuka kesempatan untuk melakukan aktivitas tanpa 

melakukan perjalanan. Dengan berkembangnya TIK diperkirakan bahwa akan 

terjadi penurunan perjalanan berbelanja menggunakan kendaraan pribadi, namun 

perjalanan pengantaran barang akan meningkat (Gould dan Golob, 1997). 

Dalam melakukan perjalanan ke tempat berbelanja, seseorang memiliki 

preferensinya masing-masing, khususnya dalam memilih tempat berbelanja. Di 

Kota Bandung, berdasarkan data Dinas Koperasi UKM dan Peridustrian 

Perdagangan Kota Bandung, terdapat 709 lokasi tempat berbelanja yang terdiri atas 

669 pasar modern dan 40 pasar tradisional (BPS Kota Bandung, 2016). Dari 

berbagai lokasi tempat berbelanja tersebut, preferensi konsumen ditentukan dari 

hasil evaluasi konsumen dalam berbelanja di suatu tempat perbelanjaan, sehingga 

menimbulkan suatu kecenderungan dalam pemilihan tempat berbelanja 

(Ayuningsasi, 2013). Keputusan berbelanja biasanya memerlukan pertimbangan 

yang benar-benar mendukung dan dapat menguntungkan pembeli seperti faktor 

lokasi dan harga (Zuliani, 2005). Pertimbangan tersebut yang menjadi dasar 

preferensi perjalanan berbelanja seseorang pada suatu lokasi tempat berbelanja. 

Lokasi tempat berbelanja memiliki suatu daerah cakupan (catchment area) 

yang merupakan hasil dari preferensi tempat berbelanja seseorang (Wieland, 2017). 

Daerah cakupan tersebut dipengaruhi oleh faktor lokasi dan populasi dari 

lingkungan tempat tinggal konsumen di dalam daerah cakupan, biaya perjalanan 

menuju lokasi berbelanja, dan penawaran yang diberikan tempat berbelanja dalam 

bersaing dengan kompetitor (Halsall, 2001). Dengan menentukan daerah cakupan 
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suatu tempat berbelanja, maka dapat diketahui pola perjalanan berbelanja dari suatu 

tempat berbelanja dari segi jarak yang ditempuh dan biaya yang dikeluarkan oleh 

konsumen. Lebih jauh lagi, melalui daerah cakupan tempat berbelanja dapat 

diketahui aksesibilitas dari tempat berbelanja tersebut menuju ke transportasi publik 

yang ada (Bok dan Kwon, 2016) dan perencanaan sarana pendukung tempat 

berbelanja seperti tempat parkir (Miller, 2011). 

Untuk memperoleh daerah cakupan tempat berbelanja, maka perlu dilakukan 

analisis dan salah satunya adalah analisis spasial mengggunakan Geographic 

Information System (GIS). Heywood et al. (2011) menjelaskan bahwa pemodelan 

spasial menggunakan GIS digunakan untuk menggambarkan dan memprediksi 

lokasi dari suatu aktivitas dan pergerakan suatu benda, orang, maupun informasi. 

Analisis spasial menggunakan GIS telah digunakan di negara maju dalam 

mengidentifikasi daerah cakupan yang sesungguhnya dari lokasi berbelanja di 

Inggris untuk melihat bagaimana interaksi antara tempat berbelanja dengan tempat 

tinggal konsumen dengan parameter jarak dan waktu tempuh perjalanan ke lokasi 

berbelanja tersebut (Halsall, 2001).  

Di negara berkembang, analisis spasial menggunakan GIS pada suatu tempat 

berbelanja sudah pernah dilakukan sebelumnya oleh Widaningrum (2015) dengan 

menggunakan Thiessen Polygon Proximity Method. Namun, penelitian tersebut 

terbatas pada keterkaitan antara luas daerah cakupan dengan distribusi populasi 

dalam daerah cakupan tersebut. Studi yang mempertimbangkan informasi dari jarak 

dari tempat tinggal, durasi perjalanan, dan biaya yang dikeluarkan konsumen untuk 

mencapai tempat perbelanjaan yang menjadi preferensinya nampak belum 

dilakukan.  

 

1.2 Inti Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka inti permasalahan adalah masih 

terbatasnya analisis spasial daerah cakupan lokasi berbelanja di negara yang sedang 

berkembang. Analisis tersebut perlu dilakukan dengan memperhatikan jarak 

tempuh dan biaya yang dikeluarkan oleh konsumen agar dapat diketahui pola 

perjalanan berbelanja di suatu lokasi berbelanja.  
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Oleh karena itu, perlu ada studi mengenai daerah cakupan lokasi berbelanja. 

Dua metode yang sangat memungkinkan untuk digunakan adalah metode Thiessen 

Polygon dan Buffering. Berdasar hasil analisis tersebut selanjutnya dapat 

dihubungkan dengan variabel-variabel aktivitas berbelanja lainnya, sehingga 

didapatkan pola perjalanan berbelanja di suatu lokasi berbelanja. Pola perjalanan 

berbelanja suatu tempat berbelanja akan bermanfaat untuk studi lebih lanjut, 

misalnya aksesibilitas menuju transportasi publik, kebutuhan ruang parkir di suatu 

lokasi berbelanja, atau antisipasi keputusan pengguna akibat perubahan kebijakan. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis daerah cakupan lokasi berbelanja di Kota Bandung 

2. Menganalisis pola perjalanan berbelanja berdasarkan jarak dari tempat 

tinggal ke tempat berbelanja dengan menggunakan klasifikasi biaya 

perjalanan dan durasi perjalanan 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner di Kota Bandung dengan responden sebanyak 520 

orang. Data yang digunakan merupakan bagian dari studi yang dilakukan oleh 

Joewono (2017) 

2. Analisis spasial menggunakan GIS (Geographic Information System) 

3. Responden dalam penelitian ini dibatasi hanya yang melakukan perjalanan 

berbelanja dengan lokasi asal adalah dari tempat tinggalnya 

4. Variabel yang dikaji pada penelitian ini adalah jarak dari tempat tinggal 

konsumen menuju ke tempat berbelanja, biaya perjalanan, dan durasi 

perjalanan 
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1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Studi Pustaka dan Literatur; dilakukan untuk mendapatkan teori-teori 

berdasarkan hasil penelitian terdahulu untuk menambah pemahaman dan 

wawasan mengenai subjek yang analisis pada penelitian ini. Studi pustaka 

yang dilakukan mencakup tentang definisi preferensi berbelanja, catchment 

area, market catchment area, Geographic Information System, Thiessen 

Polygon method, dan Buffering method 

2. Analisis Spasial; dilakukan dengan Thiessen Polygon Proximmity Method 

dan Buffering Method dari data survei yang telah di-geocoding sebelumnya 

sehingga dapat dilihat gambaran dari daerah cakupan tempat berbelanja di 

Kota Bandung. 

3. Analisis Statistika; dilakukan untuk membandingkan hasil analisis dengan 

Thiessen Polygon Proximmity Method dan metode Buffering Method untuk 

setiap jenis tempat berbelanja. Variabel yang akan dimodelkan dengan 

statistik inferensial adalah jarak dari tempat tinggal ke tempat berbelanja, 

biaya perjalanan berbelanja, dan durasi perjalanan berbelanja. 

Penelitian dimulai dengan penyusunan latar belakang dan perumusan 

masalah penelitian. Permasalahan yang akan ditinjau adalah analisis spasial daerah 

cakupan lokasi berbelanja di Kota Bandung berdasarkan data sekunder hasil survei. 

Penelitian dilanjutkan dengan studi pustaka dan literatur sebagai landasan teori 

yang berkaitan dengan tujuan penelitian. 

Selanjutnya, dilakuan geocoding data sekunder hasil survei. Data geocoding 

tersebut digunakan untuk analisis spasial sehingga didapatkan daerah cakupan 

preferensi berbelanja. Kemudian dari daerah cakupan lokasi berbelanja tersebut, 

dikorelasikan dengan data sekunder hasil survei, sehingga didapatkan pola 

preferensi perjalanan berbelanja di Kota Bandung dan akan disajikan dalam bentuk 

statistik. Tahap akhir penelitian adalah menyusun kesimpulan dan saran. Diagram 

alir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Diagram Alir Visualisasi Lokasi Berbelanja di Kota Bandung 

Menggunakan Analisis Spasial 




